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Abstract: Sea cucumber communities in the wild have different population sizes 

because there is a high species interaction within the community. Based on the 

biological organization that is used to express community structure, species 

diversity is unique to the community level. The objective is to ascertain the 

structure of sea cucumber communities along the coast of Pasok Village in the 

Walea Besar District of Central Sulawesi. Data are collected using transect lines, 

which are divided into three observation stations with ten sampling plots at each. 

The research method is descriptive-quantitative. The community structure can be 

known from the domination index (ID), diversity index (H'), and abundance index 

(J) used to process the data. The results of the study found the diversity index 

showed the numbers 1.092, 1.056 and 1.089. The dominance of Holothuria scraba 

species was 0.2 Indv/m2, Holothuria atra 0.14 Indv/m2, and Bohadscia 

marmorata 0.08 Indv/m2. The highest abundance value belonged to the species 

Holothuria atra 0.377 Indv/m2 and the lowest to Bohadscia marmorata 0.305 

indv/m2. The results showed that the structure of the Holothuroidea community in 

Pasokan Pantai Village, Walea Besar District, Central Sulawesi, was in the present 

category. 

Keywords: community structure, coastal area of supply village, ecological 

status, sea cucumbers. 

 

 

Pendahuluan 
 

Laut memiliki banyak potensi sebagai 

sarana penyediaan pangan bagi masyarakat, 

khususnya Indonesia. Beragam hewan dan 

tumbuhan dengan peran dan tanggung jawab 

yang berbeda menghuni laut sebagai habitat 

aslinya. Laut memiliki banyak biota yang 

bervariasi dan menetap apabila terdapat bagian 

litoral, sumlitoral, basial, abisopelagik dan 

hadal. Indonesia memiliki bagian tersebut 

sehingga mengakibatkan keanekaragaman hayati 

laut (Hasanah, 2012). 

Teripang adalah biota laut yang banyak 

terdapat di daerah pesisir dan termasuk famili 

Echinodermata. Terpiang salah satu kekayaan 

alam yang ada di perairan Indonesia. Teripang 

memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomis 

tinggi. Peran ekologis teripang sebagai deposit 

feeder sehingga mampu mengolah substrat yang 

ditempatinya sebagai sumber makanan bagi biota 

laut berupa telur, larva, dan juvenil (Luhulima et 

al., 2020). Interaksi diantara tiga unsur alam 

utama yaitu, daratan, perairan, dan udara terjadi 

di daerah pesisir pantai (Anggriana et al., 2018). 

Garis pantai memiliki kemiringan karena titik 

pertemuan antara daratan dan lautan (Ziaulhaq 

dan Sutikno, 2020). Banyak hewan bermigrasi 

melewati kawasan ini untuk berkembang biar 

dan mencari makan (Fachrul 2006).  

Biota laut yang paling banyak ditemukan 

adalah teripang (Holothuroidea) (Husain et al., 

2017). Habibatnya di terumbu karang, pantai 

berbatu atau berlumpur. Holothuroidea hidup 

juga diperairan yang dalam bahkan  yang 

paling dalam. Penyebaran teripang sangat luas 

dari kedalaman 1 m hingga 40 m (Ardianan, 

2017). Teripang menyukai air yang relatif 

tenang dan jernih. Berbagai jenis teripang 

memiliki habitat yang unik (Saputra, 2001). 
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Misalnya, teripang pasir menyukai kawasan 

berbatu pada kedalaman 1 meter - 40 meter, 

atau mereka hidup di perairan dangkal yang 

banyak ditumbuhi rumput laut spesies Echalus 

sp. 

Teripang memilik populasi yang 

berbeda-beda karena tingkat kerjasama 

kategori hewan yang tinggi secara lokal. 

Organisasi biologis suatu komunitas 

menentukan keanekaragaman jenisnya (Astuti 

et al., 2017). Hal ini dapat digunakan untuk 

menggambarkan struktur komunitas. Jika suatu 

komunitas mempunyai banyak spesies 

dominan dan banyak spesies lain, maka 

keanekaragamannya tinggi. Signifikansi total 

dari setiap spesies dalam kaitannya dengan 

komunitas secara keseluruhan disebut 

dominasi. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang mengkaji tentang struktur 

komunitas teripang Holothuroidea di kawasan 

pesisir Desa Pasokan Kecamatan Walea Besar 

Sulawesi Tengah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mendukung pemanfaatan dan pengelolaan 

sumber daya teripang secara berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Pelaksanaan pengambilan data pada bulan 

Januari 2023 di kawasan pesisir desa pasokan 

Kecamatan Walea Besar Sulawesi Tengah yang 

terbagi menjadi 3 lokasi (pantai patulutan, 

hungun dan jompi). Ketiga lokasi ini memiliki 

karakteristik topografi yang berbeda. Hasil 

observasi awal di lapangan menunjukkan panjang 

pantai di Desa Pasokan, Kecamatan Walea Besar, 

Sulawesi Tengah ini kurang dari 5 kilometer. 

Karakteristik yang berbeda: kawasan pantai 

Jompi didominasi oleh terumbu karang, memiliki 

pantai berpasir, dan sedikit ekosistem mangrove.  

Kawasan pantai Jompi memiliki topografi 

pantai yang lebih terjal. Selain itu, diperoleh 

informasi bahwa luas wilayah Jompi ±1000 M2. 

Sebaliknya, pantai Hungun dan Pantai Patulutan 

masing-masing seluas ±5250 M2 dan ±1500 M2 

(BPS, 2010). Ciri-ciri kawasan tepi pantai 

sebagian besar diliputi oleh hutan bakau dengan 

bentuk tepi laut yang agak landai, pasir yang 

kasar dan bergelombang, karakteristik tersebut 

menjadi faktor keanekeragaman biota yang ada di 

kawasan tersebut, khususnya terpiang. 

Metode penelitian 

Penelitian menggunakan metode survey 

melalui pengamatan langsung untuk mengetahui 

lebih jauh tentang struktur Komunitas Teripang 

(Holothuroidea). Penelitian dibagi menjadi 3 

tahapan, yaitu: tahap awal melakukan kajian 

pustaka untuk mengumpulkan data dan informasi 

tentang subjek penelitian. Tahap penanganan dan 

identifikasi sampel merupakan tahap kedua, dan 

pengelolaan data berdasarkan metode analisis 

yang telah ditentukan merupakan tahap ketiga. 

 

Tenik pengumpulan data 

Pengumpulan data menggunakan teknik 

line transek melalui prosedur kerja. Pertama, 

pada setiap stasiun dibuat “belt transek” atau 

garis transek kearah laut sepanjang 50 meter dan 

lebarnnya 20 meter dengan menggunakan tali 

raffia dan sudutnnya diberi pelampung dari 

plastic, alasan penentuan panjang dan lebar 

transek dikarenakan kondisi bibir pantai dan 

palung yang menjadi tempat kajian ini 

berdekatan.. Langkah kedua, pada garis transek 

tersebut ditentukan plot/kuadrant dengan luas 

10x10m2 diletakan berurutan, sehingga jumlah 

plot kuadrant pada setiap stasiun adalah 10 plot.  

Langkah ketiga, pengamatan pada malam 

hari dengan menggunakan perahu, lampu 

petromaks, metode pengamatan dilakukan 

dengan metode survei yang berada dipantai 

sampai kearah laut kemudian dicatat jenis dan 

jumlah teripang yang ditemukan. Alasan 

pengambilan sampel pada malam hari karena 

teripang termasuk hewan nokturnal. Langkah 

keempat, tiap jenis sampel tersebut diidentifikasi 

dengan mencocokan pada gambar dan 

menggunakan kunci identifikasi 

 
Teknik analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Karakteristik struktur 

komunitas diketahui dengan menghitung Indeks 

Dominansi (ID), Indeks Keanekaragaman (H), 

Indeks Kelimpahan (K), sebagaimana yang di 

jelaskan Soetjipta (1993), bahwa ciri komunitas 

yang biasannya diukur dan dikaji yaitu 

keanekaragaman, dominansi, dan kelimpahan. 

Indeks keanekargaman dihitung menggunakan 

rumus Shannon-Wiener pada persamaan 1 

(Fachrul, 2006). 

H’= ∑ Pi ln Pi  (1) 
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Keterangan : 

pi = Jumlah individu masing-masing jenis  

s   = Jumlah jenis 

H  = Keragaman Populasi 

 

Indek dominasi dihitung menggunakan 

rumus Simpson pada persamaan 2 (Fachrul, 

2006). Indeks dominansi dikelompokkan dalam 

kriteria: D =0 = Struktur komunitasnya stabil atau 

tidak ada spesies yang mendominasi spesies lain. 

D = 1= Beberapa spesies melebihi jumlah lainnya 

dalam komunitas, atau struktur komunitas tidak 

stabil. 

 

D = ∑
(𝑁𝑖(𝑁𝑖−1))

(𝑁𝑖(𝑁𝑖−1))
  (2) 

 

Keterangan: 

Ni = Jumlah individu dari spesies ke-i 

N = Jumlah keseluruhan dari individu 

 

Indeks kelimpahan dihitung dengan rumus 

pada persamaan 3. 

 

JI = HI/HI
maks (3) 

 

Keterangan : 

JI      = kemelimpahan atau kehadiran 

HI       = indeks diversitas Shannon- Winner 

HI
Maks= Lon s,dimana, s = jumlah famili yang 

ditemukan (Vodopich,2010). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Deskripsi umum lokasi penelitian 

Kawasan Pesisir Desa Pasokan, secara 

administratif terletak di Desa Pasokan Kecamatan 

Walea Besar, Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi 

Sulawesi Tengah. Pantai ini memiliki panjang ±5 

kilometer, memiliki salinitas 31-32 (ppt), pH 7,8 

hingga 8,2, dan suhu sekitar 28-300C. Kawasan 

pesisir ini terkenal dengan pantainya yang luas. 

Panjang pantai ±5 km, terbagi atas 3 wilayah 

pantai, yaitu jompi, hungun, patulutan dengan 

jarak pasang surut terendah ± 100 m dari bibir 

pantai (Data dari Kantor Desa pasokan, 2013). 

 

Jumlah spesies holothuroidea di Kawasan 

Pesisir Desa Pasokan 

Hasil identifikasi Holothuroidea paling 

banyak ditemukan pada stasiun 3 sebanyak 66 

spesies dan paling sedikit pada stasiun 1 

sebanyak 57 spesies. Teripang tersebar pada 

substrat berbatu dan berpasir diketiga lokasi 

penelitian. Spesies teripang yang ditemukan 

disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Spesies teripang pada lokasi penelitian 

 

No Spesies 
Stasiun 

1 2 3 

1 Holothuria scraba 19 27 25 

2 Holothuria atra 21 19 20 

3 Bohadscia marmorata 16 13 18 

Jumlah 57 61 66 

 

Genus Holothuria (Holothuria scraba) 

Teripang pasir (Holothuria scraba) 

memiliki badan berbentuk bulat dan panjangnya 

sekitar 30 cm. Memiliki garis melintang dan 

putih di antara garis tersebut, warna punggung 

berkisar dari abu-abu hingga agak hitam (Gambar 

1). Perutnya berwarna kuning pucat dengan 

beberapa bintik hitam. Saat disentuh, seluruh 

permukaan kulit terasa kasar. Menyukai habitat 

bebatuan dan perairan dengan pasir halus di 

dasarnya serta hidup sendiri. Pengumpul teripang 

sangat tertarik dengan varietas yang mulai 

dibudidayakan ini. Terpiang ini disebut juga 

teripang putih, teripang kapur, atau teripang pasir 

dalam perdagangan. 

 
Gambar 1. Holothuria scraba 

 

Holothuria atra 

Saat diangkat dari permukaan air, tubuh 

teripang hitam yang berbentuk elips langsung 

berkontraksi. Bintil halus dapat ditemukan di 

seluruh permukaan tubuh (Gambar 2). Perut, sisi 

sekitar mulut, dan anus berwarna kemerahan, 

sedangkan punggung berwarna kebiruan 

keunguan. Padang lamun menutupi perairan 

berbatu atau berpasir tempat teripang hitam 

tumbuh subur. 
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Gambar 2. Holothuria atra 

 

Genus bohadscia (Bohadscia marmorata) 

Bohadschia marmorata mempunyai bentuk 

tubuh silinder, dinding tubuh memiliki tekstur 

kasar karena spikula berkapur yang 

dikandungnya, dan duri pendek. Ujung anterior 

tubuh agak menyempit dan  memiliki mulut yang  

dikelilingi oleh  cincin ditarik tentakel. Posterior 

bulat dan memiliki lubang anus. Warna tubuh 

krim atau orange sebagian tertutup oleh sejumlah 

variabel Speckles coklat gelap dan bercak- bercak 

(Gambar 3). 

 
Gambar 3. Bohadscia marmorata 

 

Struktur komunitas teripang 

Indeks diversitas (Keanekaragaman)  

Indeks keanekaragaman ditemukan sebesar 

1.092 untuk stasiun 1, 1.056 untuk stasiun 2, dan 

1.089 untuk stasiun 3. Indeks keanekaragaman 

disajikan pada gambar 4. Indeks keanekaragaman 

pada lokasi penelitian berada pada kategori 

sedang. Selain itu, memiliki tingkat produktivitas 

cukup dengan kondisi ekosistem cukup 

seimbang, serta tekanan ekologis sedang (1,0<H 

<3,322 ). 

 

 
Gambar 4. Indeks keanekaragaman Holothuroidea 

Indeks dominansi 

Hasil perhitungan rata-rata indeks 

dominansi tertinggi dimiliki Holothuria atra 0,14 

Indv/m2, dan terendah Bohadscia marmorata 

0,08 Indv/m2 pada stasiun 1 (Gambar 5). 

Sementara itu, indeks dominansi tertinggi pada 

stasiun 2 Holothuria scraba 0,20 Indv/m2 dan 

terendah Bohadscia marmorata sebesar 0,04 

Indv/m2. Indeks dominansi tertinggi pada stasiun 

3 dimiliki Holothuria scraba sebesar 0,15 

Indv/m2 dan terendah Bohadscia marmorata 0,08 

Indv/m2. 

 

 
Gambar 5. Indeks dominansi  

 

Indeks Kelimpahan Holothuroidea 

Hasil analisis indeks kelimpahan 

ditemukan nilai yang bervariasi pada setiap 

stasiun (Gambar 6). Indeks kelimpahan tertinggi 

pada stasiun 1 dimiliki Holothuria atra sebesar 

0,377 Indv/m2, dan terendah Bohadscia 

marmorata sebesar 0,328 Indv/m2. Stasiun 2 

dengan indeks kemelimpahan tertinggi pada 

spesies Holothuria scraba sebesar 0,336 indv/m2, 

dan terendah Bohadscia marmorata 0,218 

Indv/m2. Sementara itu, indeks kelimpahan 

tertinggi stasiun 3 dimiliki Holothuria scraba 

sebesar 0,336 Indv/m2, dan terendah Bohadscia 

marmorata 0,328 Indv/m2. Indeks kelimpahan 

dilokasi penelitian berada pada kategori sedang, 

ini didasarkan pada keragaman yang dicapai oleh 

jumlah individu genus. 

 

 
Gambar 6. Indeks kelimpahan 
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Pembahasan 

 

Struktur komunitas teripang 

Keanekaragaman pada kawasan pesisir desa 

Pasokan di Kecamatan Walea Besar, Sulawesi 

Tengah berada pada kategori sedang. Kawasan ini 

juga memiliki tingkat produktivitas dan kondisi 

ekonomi yang cukup seimbang. Selain itu, tekanan 

ekologis kawasan ini dalam kategori sedang. 

Kawasan pesisir ini meski lokasinya berada di 

Pesisir Desa Pasokan, namun tetap terlihat alami. 

Kondisi tersebut tidak menjamin keanekaragaman 

Holothuroidea tahan terhadap tekanan ekologis. 

Tekanan ekologis tersebut di atas hanya dapat 

berasal dari keberadaan pemukiman, transportasi, 

dan aktivitas penangkapan ikan di sekitar lokasi. 

Fakta dilapangan bahwa kawasan tersebut 

sebagian besar wilayahnya telah dibangun 

pemukiman sehingga dengan adanya aktifitas 

pemukiman tersebut secara tidak langsung akan 

merubah ekosistem wilayah pesisir yang ada lebih 

khususnya lagi berdampak pada komunitas biota 

laut dalam hal ini keberadaan jenis teripang, karena 

masyarakat pesisir sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai nelayan. Keanekaragaman 

spesies tinggi apabila tidak ada spesies yang 

mendominasi di komunitas tersebut (Soegianto, 

1994). Sebaliknya, jika wilayah setempat terdiri dari 

sedikit spesies dan beberapa kategori hewan 

dominan, maka varietas spesiesnya rendah. 

Keanekaragaman spesies tinggi menyebabkan 

terjadinya proses interaksi yang sangat kompleks 

dan melibatkan transfer energi (rantai makanan), 

predasi, dan persaingan (Alrazik et al., 2017). 

Spesies Holothuria atra mendominasi 

stasiun 1, sedangkan Holothuria scraba 

mendominasi stasiun 2 dan 3. Filum Echinodermata 

berperan dalam sistem biologi, salah satunya adalah 

sebagai limbah (Wulandari dan Fitriyah, 2023). 

Echinodermata adalah pemakan detritus, yang 

memecah bahan organik yang tidak bisa dilakukan 

biota lain. Famili Holothuroidea memiliki peran 

penting dalam proses detritus (Dahuri, 2003). 

Meskipun terdapat limbah berupa sampah non-

organik di lokasi penelitian ini, teripang 

(Holothuroidea) masih ada di kawasan tersebut, 

dengan indeks keanekaragaman sedang. 

Stasiun 1 memiliki nilai kelimpahan yang 

lebih tinggi Holothuria atra dibandingkan stasiun 2 

dan 3. Teripan pasir hidup di daerah berbatu pada 

kedalaman 1-40 meter. Selain itu, ditemukan di 

perairan dangkal yang juga ditumbuhi rumput laut 

jenis Echalus sp (Saputra, 2001). Jika dikaitkan 

dengan karakteristik lokasi penelitian maka stasiun 

1 yaitu di kawasan pantai Jompi lebih didominasi 

oleh terumbu karang. Terumbu karang adalah 

habitat yang disenangi oleh filum Echinodermata, 

khususnya teripang (Holothuria) (Al Faroby et al., 

2021). 

Echinodermata adalah hewan yang sering 

diamati merayap pada bebatuan di daerah pantai 

(Soetjipta, 1993). Tubuh teripang (hulothuroidea) 

umumnya peka terhadap sinar matahari karena 

bersifat fototaktik negatif (Hyman, 1955 dalam 

Saputra, 2001). Akibatnya, teripang lebih suka 

berada di antara tumbuhan lamun dan di sela-sela 

bebatuan. Hal yang berbeda tampak pada stasiun 2 

dan 3 dengan nilai kelimpahan rendah. Jika 

dikaitkan dengan karakteristik substrat lokasi 

penelitian yaitu pasir yang kurang berbatu dan 

berlumpur. Oleh karena itu, kelimpahan 

holothuroidea di stasiun 1 sedikit berbeda dengan di 

stasiun 2 dan 3. Kondisi fisik dan kimiawi 

lingkungan juga dapat berdampak pada struktur 

komunitas Holothuroidea. Tampak bahwa faktor 

lingkungan dapat mempengaruhi struktur 

komunitas Holothuroidea di lokasi penelitian. 

Suhu termasuk faktor penting diperairan 

pantai tropis dalam mengatur proses kehidupan dan 

persebaran organisme terpiang adalah suhu 

(Rahmawati et al., 2021; Nurwidodo et al., 2018). 

Kisaran suhu untuk organisme teripang 

(Holothuroidea) biasanya antara 27- 290C, tetapi 

bisa lebih tinggi dengan kedalaman air yang lebih 

sedikit. Salinitas merupakan faktor lingkungan 

tambahan. Pantai yang memiliki padang lamun dan 

bebatuan karang mengurangi penguapan yang 

berpengaruh pada tingkat salinitas 

(Lalombombuida et al., 2021). Curah hujan 

merupakan faktor lain yang mempengaruhi 

salinitas. Curah hujan dan aliran sungai 

mempengaruhi salinitas perairan pantai, yaitu 

menurun pada daerah dengan penguapan yang kuat 

dan meningkat pada daerah dengan penguapan yang 

lemah (Febriyanti et al., 2018). 

Pengukuran pH menunjukkan rata-rata 7,6-

7,9 yang dianggap optimal untuk faktor lingkungan. 

Organisme akuatik tumbuh subur pada pH antara 

5,0 dan 8,0 (Kusmeri dan Rosanti, 2015; Muslimin 

dan Sari, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

dikatakan bahwa suhu, salinitas, dan pH lokasi 

penelitian menggambarkan kisaran toleransi yang 

dapat mendukung kehidupan Holothuroidea, 
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meskipun tekanan ekologis ada pada kehidupan 

Holothuroidea di lokasi tersebut. 

 

Kesimpulan 

 

Struktur komunitas Holothuroidea cukup 

beragam dan terletak di Pesisir Desa Pasokan, 

Kecamatan Walea Besar, Sulawesi Tengah. 

Tidak ada spesies yang mendominasi yang lain, 

dominasi kategori tersebut stabil. Pada stasiun I, 

spesies Holothuria atra mendominasi 

kelimpahan. Indeks keanekaragaman, indeks 

dominansi, dan indeks kelimpahan merupakan 

indikator yang menyusun struktur komunitas itu 

sendiri. 
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